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RINGKASAN

Dana Mutiara Kusumawardani, Jurusan Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Februari 2012, Pengaruh Energi Pemadatan terhadap Nilai CBR dan
Pengembangan (Swelling) Tanah Lempung di Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi,
Dosen Pembimbing : Ir. Harimurti, MT. dan Ir. Suroso, Dipl. HE, M.Eng.

Tanah merupakan material yang sangat berpengaruh dalam suatu pekerjaan
konstruksi, karena suatu daerah tidak akan memiliki sifat tanah yang sama dengan
daerah lainnya. Kondisi tanah yang sering menjadi kendala dan relatif banyak dijumpai
adalah tanah yang memiliki sifat kembang susut yang tidak seragam, sehingga akan
berpengaruh pada kapasitas dukungnya, ini disebabkan karena tanah memiliki nilai
Swelling yang besar dan nilai CBR nya yang relatif kecil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh besarnya energi pemadatan
terhadap nilai CBR dan pengembangan (swelling) yang terjadi pada tanah lempung di
Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. Pada penelitian ini digunakan tiga variasi energi
pemadatan yaitu 718,02 kd/m®, 1436,04 ki/m®, dan 2872,07 kJ/m*. Untuk mengetahui
pengaruh energi pemadatan terhadap nilai CBR, dilakukan pengujian CBR Unsoaked
dan pengujian CBR Soaked. Dalam pengujian CBR ini benda uji berada dalam keadaan
OMC dan dilakukan perendaman selama 4 hari untuk pengujian CBR Soaked.

Dari hasil penelitian ini didapatkan nilai CBR terbesar terjadi pada energi
pemadatan 2872,07 kJ/m® yaitu sebesar 7,745% untuk CBR Unsoaked dan 2,364%
untuk CBR Soaked. Sedangkan nilai CBR terkecil terjadi pada energi pemadatan
718,02 kJ/m® vaitu sebesar 5,663% untuk CBR Unsoaked dan 1,188% untuk CBR
Soaked. Nilai pengembangan (swelling) yang terbesar juga terjadi pada energi
pemadatan 2872,07 kJ/m* yaitu sebesar 7,279%, sedangkan nilai pengembangan
(swelling) yang terkecil terjadi pada energi pemadatan 718,02 kJ/m® yaitu sebesar
5,881%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar energi pemadatan
yang diberikan maka nilai CBR dan pengembangan (swelling) yang terjadi juga akan
semakin besar, begitu pula sebaliknya.

Kata kunci : tanah lempung ekspansif, energi pemadatan, CBR, pengembangan
(swelling)



